WALIKOTA PALANGKA RAYA

KEPUTUSAN WALIKOTA PALANGKA RAYA

NOMOR 188.45/415‘ /2023
TENTANG

PEMBENTUKAN TIM POS KOMANDO SIAGA BENCANA HIDROMETEOROLOGI
DI WILAYAH KOTA PALANGKA RAYA TAHUN 2023

Menimbang

Mengingat

b.

WALIKOTA PALANGKA RAYA,

bahwa dalam rangka mengantisipasi potensi bencana
perlu dilakukan upaya kesiapsiagaan dalam menghadapi
kondisi darurat bencana sehingga mampu meminimalisir
atau menghilangkan dampak bencana tersebut yang
ditempuh melalui penanganan yang bersifat cepat, tepat,
terpadu dan sesuai dengan standar dan prosedur
penaganan pada masa siaga;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud pada huruf a, perlu menetapkan Keputusan
Walikota Palangka Raya tentang Pembentukan Tim Pos
Komando Siaga Bencana di Wilayah Kota Palangka Raya
Tahun 2023:

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1965 tentang
Pembentukan Kotapradja Palangka Raya (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1965 Nomor 48,
Tambahan Lembaran Negara Republik  Indonesia
Nomor 2753);

Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentaﬁg
Penanggulangan Bencana (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 66, Tambahan Lembdran
Negara Republik Indonesia Nomor 4723);
Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang
Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia tahun
2009 Nomor 144, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5063);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 201] tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5234), sebagaimana telah diubah
beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang Nomor
13 Tahun 2022 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-
Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 143, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomaor 6801)

]



D,

8,

10.

11.

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahen Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587), sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nounior 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua
atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintah  Daerah (Lembaran Negara  Republik
[Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja
Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 238, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6841);

Peraturan Femerintah Nomor 21 Tahun 2008 tentang
Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 42,
Tambahan Lembaran Negara Rebuplik Nomor 4828);

- Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2008 tentang

Pendanaan dan  Pengelolaan Bantuan Bencana
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008

Nomor 43, Tambahan Lembaran Negara Rebuplik
Nomor 4829

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan  Keuangan Daerah (Lembaran  Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6322);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015
tentang Penibentukan Produk% Hukum Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 nomor 2036),
Sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri
Dalam  Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang
Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 157}

Peraturan Daerah Kota Palangka Raya Nomor 6
Tahun 2019 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daeran Kota Palangka Raya (Lembaran
Daerah Kota Palangka Raya Tahun 2019 Nomor 6,

Tambahan Lembaran Daerah Kota Palangka Raya
Nomor 2);

- Peraturan Daerah Kota Palangka Raya Nomor 9

Tahun 2017 tentang  Penanggulangan Bencana

(Lembaran Daerah Kota Palangka Raya Tahun 2017
Nomor 9);



Memperhatikan

Menetapkan

KESATU

KEDUA

13.

14.

Peratiran Daerah Kota Palangka Raya Nomor 11 Tahun
2023 tentang Perubahan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah Tahun Anggaran 2023 (Lembaran
Daerah Kota Palangka Raya Tahun 2023 Nomor 11,
Tambahan Lembaran Daerah Kota Palangka Raya
Nomor 11);

Peraturan ~ Walikota Palangka Raya Nomor 48
Tahun 2023 tentang Perubahan Penjabaran Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2023
(Berita Dacrah Kota Palangka Rava Tahun 2023
Nomor 48);

- Buletin lkliin Kalimantan Tengah Analisis Hujan Bulan

September 2023 dan Prakiraan Hujan Bulan November,
Desember 2023 dan Januari 2024;

Hasil Evaluasi Kegiatan Status Transisi Pemulihan
Tanggap Darurat Bencana Karhutla di Wilayah Kota
Palangka Raya Tahun 2023 tanggal 2 November 2023;

. Keputusan Walikota Palangka Raya Nomor

188.45/ /2023 tentang Penetapan Status Siaga
Bencana Hidrometeorologi Di Wilayah Kota Palangka
Raya Tahun 2023;

MEMUTUSKAN :

KEPUTUSAN WALIKOTA PALANGKA RAYA TENTANG
PEMBENTUKAN TIM PENYELENGGARAAN POS
KOMANDO SIAGA BENCANA HIDROMETEOROLOGI DI
WILAYAH KOTA PALANGKA RAYA TAHUN 2023.

Membentuk Tm Pos Komando Siaga Bencana
Hidrometeorologi di Wilayah Kota Palangka Raya Tahun
2023, sebagaiinana dimaksud dalam Lampiran |
Keputusan ini.
Pos Komando sebagaimana dimaksud dalam Diktum
KESATU, terdir dari Pos Komando Utama dan Pos
Lapangan yang mempunyai tugas dan fungsi utama
sebagai berikut :
a. Pos Komando Utama
1. melakukan kajian  pemenuhan kebutuhan
operasional siaga bencana:
2. menyusun rencana uraian kerja operasional siaga
bencana;
3. mengajulzan  permintaan sumber daya vyang
dibutuhkan untuk pelaksanaan siaga bencana;
4. mengendalikan pelaksanaan transisi pemulihan
siaga bercana;



KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

KEENAM

KETUJUH

@)

memantzu dan mengevaluasi pelaksanaan operasi

transisi pemulihan siaga bencana;

6. melaksarnakan manajemen data dan informasi
pelaksanaan operasi siaga bencana; dan

7. melaporkan pelaksanaan siaga bencana kepada

Walikota Palangka  Raya  melalui Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kota Palangka
Raya.

b. Pos Komardo Lapangan
1. mengkaji dan merencanakan pemenuhan
kebutuhan operasional 1z pangan;
2. melaksinakan, memantau dan mengevaluasi
operasi di lapangan wilayah kerjanya;
. mengelola logistik, peralatan, data dan informasi
di wilayah kerjanya; dan
4. melaporkan pelaksanaan operasi kepada Posko
Utama.
¢. Uraian Tuzas Personil Pos Komando Siaga Bencana
Hidrometeorologi di Kota Palangka Raya Tahun 2023
sebagaimana  tercantum  dalam Lampiran 11
Keputusan ini.

W

Personil Pos Konando Siaga Bencana Hidrometeorologi di
Wilayah Kota Palangka Raya Tahun 2023, melaksanakan
tugas sebagaimana dimaksud dalam Diktum KEDUA
diberikan Honcrarium dan Uang Harian sepanjang
melaksanakan los Komando Siaga Bencana di Wilayah
Kota Palangka Riaya Tahun 2023.

Honorarium sebagaimana dimaksud dalam Diktum
KETIGA diberikan kepada Tim Inti sebesar Rp. 750.000,-
per orang per bulian.

Uang Harian sebagaimana dimaksud dalam
Diktum KETIGA diberikan kepada Tim Lapangan sebesar
Rp. 100.000,- per orang per hari.

Struktur Organisasi Pos Komando Siaga Rencana
Hidrometeorologi di Kota Wilayah Kota Palangka Raya
Tahun 2023, sebagaimana tercantum dalam Lampiran 111
merupakan bagian vang tidak terpisahkan dari Keputusan
11n1.

Segala  Biaya yang  dikeluarkan sebagai  akibat
ditetapkannya Keputusan ini dibebankan pada Anggaran
Pendapatan  dan  Belanja Daerah (APBD)  Kota
Palangka Raya Tahun Anggaran 2023 melalui Dokumen
Pelaksanaan Pcrubahan Anggaran (DPPA) pada Sub
Kegiatan Penger dalian Operasi dan Penyediaan Sarana
dan  Prasarane Kesiapsiagaan Terhadap Bencana



Kabupaten/Kota EFadan Penanggulangan Bencana Dacrah
Kota Palangka Raya.

KEDELAPAN : Keputusan Walikota ini mulai berlaku sejak tanggal
3 Nopember 2023 sampai dengan 31 Desember 2023.

Ditetapkan di Palangka Raya
pada tanggal, 3 Nevember 2023
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